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ABSTRAK 

HAIRUNNISA.2020,IMPLEMENTASI EKSTRAKURIKULER DALAM 

MEMBENTUK KARAKTER DISIPLIN DAN RELIGIUS 

PESERTA DIDIKPADA PEMBELAJARAN PAI(Studi Kasus 

di Yayasan Surban Mts. Pacet), Prodi Tesis Pendidikan Agama 

Islam Tarbiyah Institut Pesantern KH. Abdul Chalim, 

Pembimbing:1.Dr.Barnoto, M.Pd.I, 2. Dr.Rudolf Crysoekamto, M. 

Si. 

Kata Kunci: Ekstrakurikuler, Karakter Disiplin dan Religius, pembelajaran PAI. 

Ekstrakurikuler merupakan salah satu salah satu kegiatan diluar jam 

pelajaran yang memberikan pelatihan serta bimbingan dalam membentuk karakter 

peserta didik  pada Pembelajaran PAI,berkaitan erat dengan disiplin dan 

religius.Namun, pada kenyataannya dilapangan masih terdapat peserta didik yang 

tidak disiplin waktu diantaranya terlambat dan bolos sekolah dan juga berprilaku 

dan bersikap kurang sopan terhadap guru dan terhadap sesama. Oleh karena itu, 

peneliti tertarik meneliti di Yayasan Surban Mts Pacet, dengan memfokuskan 

penelitian sebagai berikut 1) Bagaimana kegiatan ekstrakurikuler membentuk 

karakter disiplin peserta didik pada Pembelajaran PAI,2) Bagaimana kegiatan 

ekstrakurikuler membentuk karakter religius peserta didik pada Pembelajaran 

PAI, 3) Hambatan dan solusi implementasi ekstrakurikuler dalam membentuk 

karakter disiplin dan religius peserta didik pada Pembelajaran PAI. 

Jenis penelitian yang digunakan merupakan metode kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Metode pengumpulan data dengan observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Analisis data menggunakan metode Miles dan Huberman yaitu 

dengan reduksi, penyajian dan verifikasi data, uji keabsahan data dengan uji 

kredibilitas, transferability,dependanbility dan konfirmability. 

Hasil penelitian ini adalah 1) Penerapan serta pelaksanaan ekstrakurikuler 

yang ada di Yayasan Mts Pacet telah berjalan dengan baik, kegiatan 

ekstrakurikuler lebih menunjukkan sikap disiplin waktu dan juga kelengkapan 

atribut, metode yang diterapkan dalam membentuk karakter disiplin dan religius 

peserta didikpada Pembelajaran PAI antara lain a)Memberikan Pelatihan 

pembiasaan b)Keteladanan c) Motivasi d)sikap tidak pandang bulu. 2)Kegiatan 

ekstrakurikuler telah membentuk sikap religius peserta didik pada Pembelajaran 

PAI dimana didalam setiap pelatihan ekstrakurikuler dibiasakan sholat berjamaah 

serta tadarus Al-quran dan menghapal, hal ini berdampak bagi sikap dan prilaku 

siswa lebih mampu tepat waktu dalam sholat berjamaah dan tadarus Al-

quran..3)Hambatan serta kendala diantaranya menurunnya minat peserta didik 

pada Pembelajaran PAI untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler maka solusi 

yang dapat diterapkan ialah memberikan pelatihan, atribut lengkap kepada guru-

guru Pembina ekstrakurikuler dan juga guru PAI serta memberikan sosialisasi 

mengenai kegiatan ekstrakurikuler  kepada peserta didik secara berkala. 



 

 

ABSTRACT 

HAIRUNNISA.2020, IMPLEMENTATION OF EXTRACURRICULAR IN 

THE FORMING OF DISCIPLINE CHARACTERS AND RELIGIOUS 

PARTICIPANTS AT EDUCATION IN PAI LEARNING (Case Study at 

Surban Foundation Mts. Pacet), Thesis Study Program of Islamic Education, 

Tarbiyah Pesantern Institute KH. Abdul Chalim, Advisor: 1.Dr.Barnoto, M.Pd.I, 

2. Dr. Rudolf Crysoekamto, M. Si. 

Keywords: Extracurricular, Disciplinary and Religious Character, PAI learning. 

Extracurricular is one of the activities outside of class hours that provides 

training and guidance in shaping the character of students in PAI Learning, 

closely related to discipline and religious. However, in reality, there are still 

students who are undisciplined, including being late and skipping school and also 

behaving and behaving politely towards the teacher and towards others. 

Therefore, researchers are interested in researching at the Surts Foundation Mts 

Pacet, focusing on the following research 1) How activity extracurricular shapes 

students 'disciplinary character in PAI Learning, 2) How  activity extracurricular 

shapes students' religious character in PAI Learning, 3) Obstacles and solutions    

extracurricular implementation in shaping the discipline and religious character of 

students in PAI Learning. 

This type of research is a qualitative method with a case study approach. 

Data collection methods by observation, interview and documentation. Data 

analysis used the Miles and Huberman method, namely by reducing, presenting 

and verifying data, testing the validity of the data by testing the credibility, 

transferability, dependability and confirmability. 

The results of this study are 1) The application and implementation of 

activity extracurricular activities at the Mts Pacet Foundation has been going well, 

extracurricular activities show more time discipline attitude and also the 

completeness of attributes, methods applied in shaping the discipline and religious 

character of students in PAI Learning. others a) Provide habituation training c) 

Exemplary c) Motivation d) indiscriminately attitude. 2) Scouting extracurricular 

activities have shaped the religious attitudes of students in PAI Learning where in 

the scouting training they are accustomed to praying in congregation and 

memorizing the Qur'an and memorizing, this has an impact on the attitudes and 

behavior of students more able to be on time in prayer and tadarus al-Qur'an. . 3) 

Obstacles and constraints including decreasing interest of students in PAI 

Learning to take part in scouting extracurricular activities, the solution that can  

applied is to provide training, complete attributes to Scoutmaster and also PAI 

teacher and provide socialization about scouting to students regular. 

  



 

 

 ِسزخٍص اٌجحث
المزذٌٓ ٌغبٌجبد  فى اٌذساسخ  ثبلأضجبط و ٌزىىٌخ اٌشخصٍخرغجٍمبٌؼٍىَ خبسج المٕهح . ۰۲۰۲خير إٌسبء 

اٌذوزىسسودوٌف المششف اٌثبنى  المبخسزير  اٌذوزىس ثبسٔىرىالمششف الأوي اٌؼٍىَ اٌذٌٍٕخ بمؼهذششثب ِىخىوشرىا
المبخسزير وشٌسىوبِزى  

 :  اٌلإِهدٍخ ، اٌشخصٍخ واٌزأدٌجٍخ واٌذٌٍٕخاٌىٍّخ الأسبسٍخ :

خبسج المٕهح ً٘ واحذح ِٓ الأٔشغخ خبسج سبػبد اٌذسس اٌتي رىفش اٌزذسٌت واٌزىخٍٗ في رشىًٍ  
شخصٍخ اٌغلاة في اٌزؼٍُ اٌؼٍىَ اٌذٌٍٕخ ، رشرجظ اسرجبعًب وثٍمًب ثبلأضجبط واٌذٌٓ. وِغ رٌه ، في اٌىالغ ، لا 

ه اٌزصشف واٌزصشف ثأدة تجبٖ ٌزاي ٕ٘بن علاة غير ِٕضجغين ، بمب في رٌه اٌزأخش وتخغً المذسسخ ووزٌ
المؼٍُ وتجبٖ اَخشٌٓ. ٌزٌه ، ٌهزُ اٌجبحثىْ ثبٌجحث في ِؤسسخ بمؼهذششثب ِىخىوشرىا ، ِغ اٌزشوٍز ػٍى 

( وٍف ٌشىً ۰( وٍف ٌشىً اٌلإِهدٍخ اٌغبثغ اٌزأدٌبي ٌٍغلاة في اٌزؼٍُ اٌؼٍىَ اٌذٌٍٕخ،۱اٌجحث اٌزبلي
( اٌؼىائك و حٍىي رٕفٍزٌخ اٌىشفٍخ اٌلإِهدٍخ في ۳ؼٍُ اٌؼٍىَ اٌذٌٍٕخ،اٌلإِهدٍخ اٌغبثغ اٌذٌني ٌٍغلاة في اٌز

 رشىًٍ الأضجبط واٌغبثغ اٌذٌني ٌٍغلاة في اٌزؼٍُ اٌؼٍىَ اٌذٌٍٕخ.
٘زا إٌىع ِٓ اٌجحث ٘ى عشٌمخ ٔىػٍخ ِغ نهح دساسخ الحبٌخ. عشق جمغ اٌجٍبٔبد ػٓ عشٌك الملاحظخ 

بٔبد عشٌمخ ِبٌٍز و٘ىثشِبْ ، أي ػٓ عشٌك رمًٍٍ اٌجٍبٔبد وػشضهب والممبثٍخ واٌزىثٍك. اسزخذَ تحًٍٍ اٌجٍ
 واٌزحمك ِٕهب ، واخزجبس صحخ اٌجٍبٔبد ػٓ عشٌك اخزجبس المصذالٍخ ، ولبثٍٍخ إٌمً ، والمىثىلٍخ ، واٌزأوٍذ

( تم رغجٍك ورٕفٍز ۱ٔزبئح ٘زٖ اٌذساسخ ً٘ بمؼهذششثب ِىخىوشرىاثشىً خٍذ ، ورظهش الأٔشغخ 
اٌلإِهدٍخ في ِؤسسخ اٌلإِهدٍخ المزٌذ ِٓ سٍىن الأضجبط اٌزِني ووزٌه اوزّبي اٌصفبد الأٔشغخ  

واٌىسبئً المغجمخ في رشىًٍ الأضجبط واٌغبثغ اٌذٌني ٌٍغلاة في اٌزؼٍّبٌؼٍىَ اٌذٌٍٕخ. اَخشٌٓ أ( رىفير 
خ اٌلإِهدٍخ المىالف ( شىٍذ الأٔشغ۰اٌزذسٌت ػٍى اٌزؼىد ج( المثبٌٍخ ج( اٌذافغ د( المىلف اٌؼشىائً. 

اٌذٌٍٕخ ٌٍغلاة في اٌزؼٍُ اٌؼٍىَ اٌذٌٍٕخ حٍث اػزبدوا في اٌزذسٌت اٌىشفً ػٍى اٌصلاح في الجّبػخ وحفظ 
اٌمشآْ وحفظٗ ، و٘زا ٌؤثش ػٍى اتجب٘بد وسٍىن اٌغلاة الأوثش لذسح ػٍى أْ ٌىىٔىا في اٌىلذ المحذد في 

ب في رٌه انخفبض ا٘زّبَ اٌغلاة ثزؼٍُ اٌؼٍىَ اٌذٌٍٕخ ( اٌؼىائك واٌؼمجبد بم۳اٌصلاح ورذسس اٌمشآْ. 
ٌٍّشبسوخ في الأٔشغخ  اٌلإِهدٍخ ، والحً اٌزي يمىٓ رغجٍمٗ ٘ى رىفير اٌزذسٌت ، وإوّبي اٌسّبد 

 إٌىلاخزّبػٍخ وأٌضًب ِذسسبٌؼٍىَ اٌذٌٍٕخ ورىفير اٌزٕشئخ الاخزّبػٍخ حىي ٌٍغلاة ثبٔزظبَ.

 

 


